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Informasi Artikel

Abstrak

Kata Kunci

Ilmu Pengetahuan Alam
APA);

Media;
Sekolah Dasat.

Permasalahan pembelajaran IPA akibat kurangnya pemanfaatan media pembelajaran sehingga
menyebabkan siswa cenderung bosan dan pelajaran menjadi abstrak jika guru tidak menggunakan
media. tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tren publikasi dan sitasi serta jenis
pengembangan media pembelajaran IPA di sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews  and Meta-Analyses).  Hasil penelitian didapatkan bahwa publikasi artikel tentang
pengembangan media mengamali kenaikan terus menerus dan sitasi artikel mengalami kenaikan dan
penurunan, kenaikan tertinggi sitasi terjadi pada tahun 2021. Tren jenis pengembangan media
pembelajaran IPA di sekolah dasar dari artikel yang didapatkan dikelompokkan menjadi 7 kategori
dari yang terbanyak yaitu media interaktif, Media Video, Media augmented reality, Media Game,
Media Buku, Media Web dan Media Box. Dari 28 artikel yang ada 78,57% memanfaatkan teknologi.

Abstact

The problem of science learning is due to the lack of use of learning media so that students tend to
be bored and the lesson becomes abstract if the teacher does not use the media. The purpose of
this study is to describe the trend of publications and citations as well as the type of development
of science learning media in elementary schools. This research method uses the Systematic
Literature Review (SLR) method with the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) model. The results of the study found that the publication of articles
on media development experienced a continuous increase and article citations increased and
decreased, the highest increase in citations occurred in 2021. The trend of the type of development
of science learning media in elementary schools from the articles obtained is grouped into 7
categories from the most, namely interactive media, Video Media, augmented reality media, Game
Media, Book Media, Web Media and Media Box. Of the 28 existing articles, 78.57% utilize
technology.
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PENDAHULUAN

Dunia digital saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan IPTEK ini berdampak pada sistem pendidikan
Indonesia saat ini. Orang harus menyesuaikan diri dalam berbagai aspek kehidupan karena kemajuan sains.
Sumber daya manusia (SDM) harus mendukung kemajuan pendidikan. Salah satu cara untuk menangani

masalah ini adalah dengan literasi (Irsan, 2021).

Dalam Pembelajaran IPA di sekolah dasar guru hanya menggunakan bahan ajar cetak dan media
konvensional. Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan guru untuk menggunakan media pembelajaran
berbasis digital seperti presentasi, video, animasi, dan media interaktif. Akibatnya, siswa cenderung bosan
dan pelajaran menjadi abstrak jika guru tidak menggunakan media interaktif (Dwiqi et al., 2020). Hasil
penelitian awal terhadap beberapa guru sekolah dasar di Boyolali juga menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA lebih cenderung menghafal daripada eksplorasi. Akibatnya, siswa menjadi bosan, kurang aktif dalam
memberikan pendapat, dan kurang tepat dalam mengerjakan soal IPA. Sekolah belum memaksimalkan
pemanfaatan dan inovasi media pembelajaran, yang merupakan salah satu penyebabnya. Oleh karena itu,
beberapa media pembelajaran yang tersedia di sekolah mudah rusak, seperti KIT. Guru juga mungkin
menggunakan media digital, seperti video dan PowerPoint. Karena tidak semua kelas memiliki LCD dan
tidak semua guru mahir menggunakan teknologi digital dalam perencanaan dan pengoperasian,
pemanfaatan media pembelajaran seperti video dan PowerPoint harus disesuaikan karena perlu mencari
video yang menarik dan sesuai dengan materi ajar. Selain itu, perlu kreatif dalam menyusun PowerPoint
agar slide menarik, tidak monoton, dan mudah dipahami siswa. Meskipun demikian, manfaatnya tetap besar

(Jannah & Atmojo, 2022).

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang penting dalam pembelajaran. Menurut
Wahyuningtyas & Sulasmono, (2020) guru dapat menggunakan media pembelajaran sebagai alat untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa mereka dengan cara yang mudah dipahami oleh mereka. Winangsih
& Harahap, (2023) Penggunaan media pembelajaran IPA selama proses belajar sangat berpengaruh positif
untuk mendukung minat dan prestasi dalam belajar. Guru dapat menyesuaikan media pembelajaran dengan
materi yang akan disampaikan sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah dengan media
pembelajaran yang dibuat oleh guru. Oleh karenanya peneliti tertarik untuk melihat tren pengembangan
media pembelajaran IPA khususnya di sekolah dasar. Kebaharuan penelitian ini terletak pada analisis tren
media pembelajaran IPA khususnya di ruang lingkup sekolah dasar dengan pertanyaan penelitian sebagai

berikut:
RQ1 : Bagaimana Tren Publikasi dan Sitasi Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar?

RQ2 : Bagaimana Tren Jenis Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar?
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METODE

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan

model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Model ini memungkinkan

peneliti untuk mengumpulkan berbagai sumber data dari penelitian orang lain untuk di analisis menjadi

sebuah penelitian yang baru. Pada metode penelitian ini akan di bahas berkaitan dengan rancangan

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisis data sebagai berikut:

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan alur seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir PRISMA
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Screening

Artikel yang telah terangkum pada Publish or perish kemudian dilakukan pengecekan sederhana dengan

mengacu pada kriteria artikel yang telah ditetapkan sehingga didapatkan 35 artikel terpilih.

Eligibilty Process

Artikel yang telah melalui sereening kemudian dilakukan analisis mendalam dengan membaca
keseluruhan artikel dan dituangkan hasilnya pada tabel analisis artikel. Sehingga didaptkan artikel sebanyak

28 artikel yang siap untuk diolah.

Include

Pada tahap ini 28 artikel tersebut di analisis dan dituangkan dalam sebuah artikel baru sehingga menjadi
artikel SLR.

Populasi dan sampel

Subjek penelitian ini adalah 28 artikel yang telah melalui tahapan penyeleksian dengan kriteria sebagai

berikut:
Tabel 1. Kriteria Artikel Inklusi dan Eksklusi
No Kategori Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
1 Jenis Publikasi Artikel yang diterbitkan Artikel diterbitkan dalam bentuk prosiding, bab buku,

dalam bentuk jurnal koreksi, survei singkat, ulasan dan catatan, berita.

2 Indeksasi Jurnal Terindeks Sinta dan Jurnal tidak terindeks keduanya
Garuda

3 Tahun Publikasi ~ 2019- Juli 2024 Artikel terbit sebelum tahun 2019

4 Ruang Lingkup Sekolah Dasar Diluar sekolah dasar

Penelitian

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data artikel untuk penelitian ini dilakukan melalui aplikasi publish or perish dengan

patokan tabel kriteria artikel inklusi dan eksklusi sehingga didapatkan 28 artikel sebagai data yang siap diolah.

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut: (1) Reduksi data dilakukan dengan
merangkum hasil penelitian yang terdapat pada 28 artikel terpilih dengan menuangkannya dalam tabel
analisis artikel pada aplikasi excel. (2) Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data berupa tabel analisis

artikel dan diagram tren media pembelajaran IPA di sekolah dasar. (3) Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan

uuuuu _ ) C| 182
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adalah langkah terakhir yang dilakukan dengan menafsirkan data serta menarik kesimpulan dari seluruh data

yang ada

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Publikasi dan Sitasi Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Penelitian ini menghasilkan dua jawaban atas dua pertanyaan yang diajukan pada bagian pendahuluan,
hasil dan pembahasan pertama adalah berkaitan dengan tren publikasi dan sitasi media pembelajaran IPA
di sekolah dasar. Gambar 2 adalah diagram garis publikasi dan sitasi media pembelajaran IPA di sekolah

dasar.

Tren Publikasi dan Sitasi Pengembangan Media Pembelajaran
dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
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Gambar 2. Diagram Garis Tren Publikasi dan Sitasi Pengembangan Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pada diagram garis di atas terlihat bahwa publikasi dan sitasi ini diambil dalam kurun waktu lima tahun
terakhir yaitu dari tahun 2019 hingga Juli 2024. Publikasi berkaitan dengan pengembangan media
pembelajaran IPA di sekolah dasar mengalami peningkatan secara terus menerus dari tahun 2019 hingga
2023, namun pada tahun 2024 mengalami penurunan dari semula 10 artikel menjadi 8 artikel. Walau
demikian tidak menutup kemungkinan di akhir tahun 2024 artikel berkaitan dengan pengembangan media
pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat melebihi tahun sebelumnya, karena peneliti saat ini hanya
mengambil artikel yang telah terbit hingga bulan Juli 2024. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tren publikasi
penelitian pengembangan media pembelajaran IPA di sekolah dasar mengalami kenaikan signifikan dari

tahun 2019 hingga tahun 2024 walaupun dengan rata-rata jumlah publikasi 4,7 artikel penelitian pertahun.

Kemudian sitasi artikel 2019 hingga 2024 mengalami kenaikan dan penurunan dengan rata-rata sitasi
55,83 sitasi pertahun. Kenaikan sitasi paling signifikan terjadi pada tahun 2021 dengan jumlah 151 sitasi.
Hal ini juga memicu terjadinya peningkatan publikasi pada tahun 2022. Pada tahun 2021 menjadi titik tolak
penurunan sitasi yang berturut-turut dari tahun 2022 hingga 2024 yaitu 91, 22, dan 7 sitasi. Namun demikian

jumlah sitasi yang cukup banyak ini menandakan bahwa penelitian pengembangan media pembelajaran IPA
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di sekolah dasar masih relevan dengan penelitian di kemudian hari sehingga menjadi peluang bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangakan penelitian berkaiatan dengan pengembangan media pembelajaran IPA

di sekolah dasar.

Tren Jenis Pengembangan Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Penelitian ini juga membahas berkaiatan dengan jenis media apa sajakah yag dikembangkan oleh

peneliti dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

TREN JENIS PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN DALAM
PEMBELAJARAN IPA DI SEKOLAH DASAR

B AUGMENTED REALITY m GAME m BUKU m VIDEO m MEDIA INTERAKTIF m WEB m Box

Gambar 2. Diagram Jenis Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Dalam gambar 2, jenis media pembelajaran dibagi ke dalam 7 kategori sesuai dengan artikel yang
didapatkan. Kategori media pembelajarannya terdiri dari media Awugmented Reality, game, video, media
interaktif, buku, web dan Box. Dari 28 artikel yang di dapatkan media interaktif menjadi pengembangan
media yang paling banyak dengan 25% atau 7 artikel yang telah di terbitkan. Menurut Ariyani & Ganing
(2021), Carolien et al. (2023), Hidayat et al. (2024), Nurmala et al. (2021) Putra et al. (2023), Ridwan et al.
(2023), dan Wulandari et al. (2019), pengembangan media pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan
menggunakan media interaktif, media interaktif adalah kombinasi suara, animasi, teks, seni grafik, dan video
yang diterima pengguna melalui sardware komputer atau smariphone. Media interaktif adalah jenis multimedia
yang memiliki komunikasi dua arah, yaitu hubungan antara pengguna dan aplikasi. Ini melibatkan interaksi
pengguna dengan program sehingga mereka belajar mengontrol aplikasi. Media interaktif ini dapat juga
dikombinasikan dengan berbagai model atau pendekatan pembelajaran seperti STEM, Problem Based
Learning, Tri Hita Karana, pendekatan kontekstual. Dan media interaktif ini pun masith memiliki peluang

untuk dikembangkan melalui model dan pendekatan lainnya.

Kemudian media pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam katogori ke dua terbanyak adalah
menggunakan media video dengan 21% atau 6 artikel. Menurut Cahyani et al. (2024), Hasbullah et al. (2022),

w
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Kusuma & Airlanda (2022), Putra et al. (2024), Putry et al. (2023), dan Salsabillah & Marini (2023)
menjelaskan bahwa pengembangan media pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan membuat
sebuah video animasi menarik, media video juga dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran problen
based learning dan uniknya adapun media berupa video dibuat menjadi sebuah video klip untuk membantu

siswa dalam mengingat tahapan dan organ pernapasan manusia.

Media ketiga terbanyak terdapat pada kategori media dengan memanfaatkan teknologi augmented
reality dengan 18% atau 6 artikel yang mana menurut Fakhrudin & Kuswidyanarko (2020). Hidayat (2024),
Irawan & Yatri (2022), Ningrum et al. (20220, dan Uno (2024), pengembangan media pembelajaran IPA di
sekolah dasar dapat menggunakan Augmented Reality dengan menampilkan objek 3 dimensi pada dunia maya
yang menampilkan objek-objek pembelajaran yang sulit untuk dilihat secara langsung seperti organ
pencernaan manusia, struktur tumbuhan, sistem peredaran darah, sistem tata surya. Media dengan yang

memiliki efektifitas untuk meningkatkan minat, motivasi, pemahaman konsep, dan hasil belajar siswa.

Selanjutnya media pembelajaran IPA yang memiliki nilai sama yaitu 14% atau 4 artikel adalah
kategori game dan buku. Hasil penelitian Azizatunnisa et al. (2022), Fadillah et al. (2023), Mukhlis et al.
(2024), dan Putra et al. (2020), media pembelajaran IPA dapat dikembangkan menjadi sebuah game atau
permainan baik berupa game seperti game digital, monopoli, permainan kartu. Media ini pun dapat
memberikan dampak positif yang mana dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, pemahaman
siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran IPA yang memiliki jumlah yang sama
adalah media pembelajaran berupa buku. Hasil penelitian Amelia et al. (2024), Qurratha aina et al. (2023),
Rahmatunnisa et al. (2023), dan Shinta et al. (2023), menyatakan bahwa pengembangan media pembalajaran

IPA dapat berupa buku diantaranya adalah buku serapbook, flipbook, pop-up book dan komik digital.

Terakhir media pembelajaran IPA yang memiliki jumlah yang sama adalah media dalam kategori
Web dan Box dengan jumlah 4% atau masing-masing menerbitkan 1 artikel. Hasil penelitian Mulder et al.,
(2023) menyatakan bahwa media pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat berupa Web dengan
berkolaborasi STEM yang dapat meningatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. kemudian hasil penelitian
Lestari & Aryaningrum, (2024) media pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat dilakukan dengan membuat

media Box rantai makanan yang mana di dalam Box tersebut terdapat alur rantai makanan sederhana.

Dari pembahasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tren jenis pengembangan media
pembelajaran IPA sebagian besar dilakukan dengan mengintegrasikan teknologi. Hal ini terlihat dengan
jumlah 78,57% atau 22 artikel yang membahas tentang pengembangan media pembelajaran IPA di sekolah
dasar dengan memanfaatkan teknologi seperti power point, articulate storyline, powtoon, dan augmented reality.
Tidak hanya itu pengembangan media juga telah melakukan kolaborasi dengan pendekatan dan model
pembelajaran namun dalam tujuan penelitian masih sedikit yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan abad 21 hal ini terlihat dari hanya 7,14% atau hanya 2 artikel yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. sehingga hal tersebut dapat menjadi pelungan bagi

pengembangan penelitian selanjutnya.
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KESIMPULAN

Media pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki tren publikasi yang meningkat dari tahun 2019
hingga Juli 2024 dan sitasinya mengalami kenaikan dan penurunan, kenaikan sitasi paling tinggi terjadi pada
tahun 2021. Tren jenis pengembangan media pembelajaran IPA di sekolah dasar dari artikel yang didapatkan
dikelompokkan menjadi 7 kategori dari yang terbanyak yaitu media interaktif, Media Video, Media augmented
reality, Media Game, Media Buku, Media Web dan Media Box. Dari 28 artikel yang ada 78,57%
memanfaatkan teknologi. Dari penjelasan di atas memberikan peluang kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti pengembangan media pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menerapkan kolaborasi media

dengan model untuk meningkatkan keterampilan lainnya seperti keterampilan abad 21.
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